BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kebutuhan solar sebagai bahan bakar mesin diesel untuk transportasi umum maupun bahan bakar pada mesin industri menunjukan perkembangan yang pesat. Peningkatan kebutuhan solar semakin tinggi, sedangkan ketersediaannya semakin menipis. dalam kurun waktu cepat atau lambat ketersediaan minyak bumi akan segera habis. Selain disebabkan karena keterbatasan deposit tetapi juga tidak lagi dapat diperbaharui. Diperkirakan pada tahun 2025 Indonesia mengalami defisit minyak diesel (solar) sebesar ±35 juta kilo liter (Hardadi, 2015), hal ini menyebabkan harga solar semakin meningkat. Solusi yang perlu dilakukan adalah melalui penghematan serta upaya pengalihan bahan bakar dari bahan yang berasal dari minyak bumi ke arah sumber energi yang dapat diperbaharui, salah satunya adalah penggunaan biodiesel.
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Pada Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 mewajibkan pemanfaatan Biodiesel sebagai campuran Bahan Bakar Minyak adalah sebesar 30% terhadap kebutuhan total dalam negeri untuk sektor industri maupun transportasi. Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif diperoleh dari minyak tumbuhan atau lemak binatang. Biodiesel adalah bahan bakar ramah lingkungan yang dapat mengurangi emisi gas buang seperti (CO2, CO, NOx, HC, SO2) yang semuanya adalah gas yang  berdampak terhadap kesehatan. Beberapa tumbuhan penghasil lemak yang dapat digunakan sebagai bahan baku biodiesel sangat beragam, namun dalam perkembangannya kebutuhan tersebut berbenturan dengan kebutuhan produksi dan pangan masyarakat. Oleh karena itu pemilihan bahan baku biodiesel sangat penting untuk mencegah timbulnya distorsi kebutuhan antara kebutuhan pangan dengan kebutuhan energi. Salah satu tanaman yang berpotensi adalah jarak pagar, masyarakat mengenal tanaman ini sebagai tanaman semak pembatas pagar sehingga penggunaannya belum dimanfaatkan secara maksimal. Biji jarak pagar terdiri dari 60% kernel (daging biji) dan 40% kulit sedangkan, daging biji 
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mengandung 50% minyak sehingga dapat diekstraksi  menjadi minyak jarak (Hambali,2006). Hal ini berpotensi untuk digunakan sebagai sumber minyak.
Minyak nabati memiliki nilai kalor yang hampir sama dengan bahan bakar konvensional, namun tidak dapat digunakan secara langsung. Hal ini disebabkan pada minyak nabati memiliki viskositas jauh lebih besar dari petrodiesel (solar), sehingga menghambat proses injeksi dan mengakibatkan pembakaran yang tidak sempurna selain itu juga meninggalkan residu karbon pada injektor. Beberapa upaya untuk mengurangi viskositas minyak nabati adalah melalui pengenceran minyak dengan pirolisis, mikroemulsifikasi, transesterifikasi, maupun interesterifikasi.
Interesterifikasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperoleh biodiesel, reaksi ini biasa disebut rute non alkohol, karena menggunakan etil atau metil asetat sebagai penyuplai gugus alkil. Keunggulan dari metode ini adalah terbentuknya produk samping berupa triasetil gliserol (triasetin). Triasetin merupakan suatu produk yang dapat digunakan sebagai aditif bahan bakar untuk mengurangi knocking pada mesin mobil (Hermansyah dkk, 2009). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pristiyani (2015) menggunakan reaksi interesterifikasi dengan katalis KOH memiliki kelemahan yaitu lamanya reaksi ±6 jam. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah melalui pengadukan menggunakan gelombang ultrasonik.
Suara yang digunakan untuk proses kimia dikenal dengan gelombang ultrasonik dengan rentang frekuensi antara 20 kHz s/d 100 MHz. Gelombang ini apabila dirambatkan pada cairan akan menimbulkan gelembung- gelembung mikro (kavitasi) sehingga, kontak antar molekul lebih intensif dan akan meningkatkan transfer massa dan laju reaksi kimia komponen reaktan di dalam reaktor. Sintesis biodiesel pada penelitian ini dibuat melalui reaksi interesterifikasi menggunakan metil asetat dan katalis sodium metoksida dengan penambahan teknologi gelombang ultrasonik.




1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Waktu reaksi relatif lama (± 6 jam) jika hanya menggunakan metode interesterifikasi dengan katalis KOH.
2. Yield yang diperoleh pada penelitian sebelumnya hanya sebesar 13,79% pada suhu 70ºC.
Pada penelitian ini dilakukan pembaharuan metode dengan penambahan gelombang ultrasonik pada proses pembuatan biodiesel menggunakan minyak jarak pagar dengan katalis sodium metoksida.
1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak melebar jauh dari topik permasalahan yang diteliti, maka diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1. Obyek penelitian adalah minyak dari biji jarak pagar
2. Metode yang digunakan adalah interesterifikasi dengan penambahan gelombang ultrasonik
3. Katalis yang digunakan adalah sodium metoksida
4. Pada sintesis biodiesel dari minyak jarak pagar dilakukan variasikonsentrasi katalis, waktu reaksi interesterifikasi.
5. Alat pembangkit gelombang ultrasonik memiliki spesifikasi:
Frekuensi		:40 KHz, 
Tegangan listrik	: Tegangan (± 10%), 50/60 Hz
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6. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia Universitas Negeri Semarang dan  Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro Semarang.





1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi katalis pada reaksi interesterifikasi menggunakan gelombang ultrasonik terhadap yield biodiesel?
2. Bagaimana pengaruh waktu pada reaksi interesterifikasi menggunakan gelombang ultrasonik terhadap yield biodiesel? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi katalis optimum pada reaksi interesterifikasi menggunakan gelombang ultrasonik terhadap yield biodiesel 
2. Mengetahui pengaruh waktu optimum pada reaksi interesterifikasi menggunakan gelombang ultrasonik terhadap yield biodiesel 
1.6 Manfaat Penelitian
Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis bagi penulis, maupun khalayak umum, adapun manfaatnya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi mengenai pembuatan biodiesel melalui proses interesterifikasi dengan teknologi ultrasonik
b. Menentukan kondisi waktu, dan konsentrasi katalis yang optimum pada biodiesel yang dihasilkan.
c. Memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam teknologi pengolahan bahan bakar alternatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengolahan minyak jarak menjadi biodiesel
b. Bagi Khalayak Umum
Sebagai informasi yang relevan mengenai cara pembuatan biodiesel yang dihasilkan dari hasil pengolahan minyak jarak, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif pengganti solar yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan.
c. Bagi Jurusan
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan ajar baru dan dapat dijadikan refrensi di perpustakaan.

